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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris karena sebagian besar penduduknya 

tinggal di daerah pedesaan dan berprofesi sebagai petani. Kondisi ini 

mengakibatkan peranan dalam sektor pertanian menjadi andalan utama mata 

pencarian penduduk Indonesia (Roidah, 2013). Sektor pertanian memegang 

peranan penting dalam pembangunan ekonomi di Indonesia karena 

kemampuannya dalam mendukung perekonomian di Indonesia. Produktivitas 

sektor pertanian memiliki kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). 

Menurut Akbar (2020) dalam hal upaya penjagaan dan peningkatan 

produktivitas sektor pertanian dibutuhkan ketersediaan input yang mudah 

untuk diperoleh. 

Sektor pertanian memiliki multifungsi yang mencakup aspek produksi 

atau ketahanan pangan, peningkatan kesejahteraan petani atau pengentasan 

kemiskinan dan menjaga kelestarian lingkungan hidup. Nilai fungsi pertanian 

di Indonesia perlu dipertimbangkan dalam penetapan kebijakan struktur 

insentif sektor pertanian. Pengembangan lahan pertanian abadi akan dapat 

diwujudkan jika sektor pertanian dengan nilai multifungsinya dapat 

memberikan manfaat bagi peningkatan kesejahteraan petani dan pengentasan 

kemiskinan (Kusumaningrum, 2019). 
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Industri Pengolahan 

 
Perdagangan Besar dan 
Eceran; Reparasi Mobil 
dan Sepeda Motor 
Pertanian, Kehutanan, 
dan Perikanan 
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Pertambangan dan 
Penggalian 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia 2021 (data diolah). 

Gambar 1 1 Lima Sektor Dengan Kontribusi Terbesar Terhadap Terhadap 
PDB Indoneisa 

 

Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia tahun 2021, 

sektor industri pengolahan, sektor perdagangan besar dan eceran, sektor 

pertanian, kehutanan dan perikanan, sektor kontruksi, dan sektor pertambangan 

dan penggalian memiliki pengaruh terhadap pendapatan domestik negara 

Indonesia. Semakin besar PDB persektor 

maka semakin besar pula kenaikan pada PDB Indonesia. Sektor industri 

pengolahan merupakan sektor dengan kontribusi terbesar terhadap PDB pada 

tahun 2021 yaitu dengan kontribusi sebesar 20,54 persen. Sedangkan sektor 

perdagangan besar dan eceran dengan kontribusi sebesar 13,04 persen, setelah 

itu sektor pertanian dengan kontribusi sebesar 12,62 persen. Sedangkan sektor 

kontruksi dengan persentase sebesar 9,91 persen, dan sektor pertambangan dan 

penggalian sebesar 7,39 persen. 

Sektor pertanian, kehutana dan perikanan memiliki kontribusi terhadap 

PDB Indonesia, serta berperan dalam pembangunan ekonomi. Beberapa alasan 

7,39% 

9,91% 
20,54% 

12,62% 
13,04% 
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yang mendasari pentingnya pertanian di Indonesia antara lain berupa potensi 

sumber dayanya yang besar dan beragam, pangsa terhadap pendapatan nasional 

cukup besar, besarnya penduduk yang menggantungkan hidupnya pada sektor 

ini, serta menjadi basis pertumbuhan di pedesaan. 

Pupuk mempunyai peran yang besar dalam menjaga ketahanan pangan di 

suatu negara, dengan terpenuhinya permintaan akan pupuk maka akan 

berpengaruh pada peningkatan sektor pertanian. Oleh karena itu industri pupuk 

sebagai industri yang mendukung sektor pertanian mendapat tempat khusus 

dalam kebijakan ekonomi di Indonesia (Pardede dan Indah, 2012). Permintaan 

terhadap pupuk semakin meningkat yang dipengaruhi oleh perkembangan 

pertanian yang pesat. Selain itu, pupuk juga merupakan salah satu faktor 

pendorong dalam peningkatan produksi pertanian. Penggunaan pupuk dan 

pestisida di Indonesia mulai meningkat pesat sejak gerakan revolusi hijau tahun 

1970-an. Penggunaan pestisida dan pupuk menjadi keharusan bagi petani sejak 

saat itu. Pemerintah menerapkan berbagai peraturan dalam penggunaan pupuk 

untuk mengantisipasi dampak dalam penggunaan pupuk yang berlebihan. 

Program tersebut mulai diterapkan hingga terbitlah peraturan pemerintah yang 

mengatur tentang budi daya tanaman. 

Pemerintah sebagai regulator dan stabilisator memiliki peranan mutlak 

dalam perkembangan industri pupuk untuk memenuhi kebutuhan pupuk di 

Indonesia, salah satunya dengan mendirikan beberapa produsen pupuk di 

Indonesia. Industri pupuk Indonesia diawali dengan didirikannya PT Pupuk 

Sriwijaya (Pusri) di Palembang, Sumatera Selatan pada tahun 1963. Saat ini 
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terdapat lima perusahaan pupuk nasional antara lain PT Pupuk Sriwijaya di 

Sumatera Selatan, PT Pupuk Kalimantan Timur, Tbk di Kalimantan Timur, PT 

Pupuk Petrokimia Gresik di Jawa Timur, PT Pupuk Kujang di Jawa Barat, dan 

PT. Pupuk Iskandar Muda (PIM) di Aceh Utara (Akbar, 2020). 

Produksi pupuk di Indonesia perlu dikendalikan agar tercapai efisiensi 

dalam realisasi penggunaan dan menghindari penyalahgunaan. PT Pupuk 

Indonesia (Persero) berhasil mencapai target produksi dengan total realisasi 

produksi pupuk BUMN mencapai 12.235.419 ton pada tahun 2021. Total 

produksi pupuk ini terdiri dari Urea sebesar 7.967.817 ton, NPK sebesar 

3.169.247 ton, Fosfat/SP-36 sebesar 325.137 ton, ZA/AS sebesar 759.194, dan 

ZK (K2SO4) sebesar 14.024 ton (Pupuk Indonesia, 2021). Jumlah produksi 

pupuk yang berbeda-beda dipengaruhi oleh kebutuhan dan permintaan petani 

akan pupuk tersebut. Semakin luas lahan pertanian, maka akan semakin banyak 

jumlah pupuk yang dibutuhkan untuk lahan pertanian. Pemenuhan kebutuhan 

pupuk terhadap petani akan berpengaruh terhadap hasil produksi pertanian, 

sehingga kehidupan petani lebih sejahtera karena mendapatkan penghasilan 

dan memenuhi kebutuhannya. Selain itu dapat meningkatkan pertumbuhan 

perekonomian melalui devisa negara, tidak ada lagi kemiskinan dan 

memberikan lapangan pekerjaan bagi penduduk di Indonesia. 

Asosiasi produsen pupuk Indonesia (2020) mencatat beberapa produksi 

pupuk di Indonesia berdasarkan jenisnya sejak tahun 2010-2021. Jenis-jenis 

pupuk yang diproduksi antara lain Urea, Fosfat/SP-36, ZA/AS, NPK, ZK dan 
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pupuk organik. Produksi tiap jenis pupuk tersebut selama tahun 2010 hingga 

2020 dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

Tabel 1. 1 Produksi Pupuk di Indonesia Menurut Jenisnya Tahun 2010-2021. 
 

Jenis Pupuk (Ton) 
Tahun      

 Urea Fosfat/ 
SP-36 

ZA/AS NPK ZK 
(K2SO4) 

Organik 

 
2010 

 
6,721,947 

 
636,207 

 
792,917 

 
1,853,172 

 
8,662 

 
260,705 

2011 6,743,422 441,223 816,377 2,213,491 2,954 341,476 

2012 6,907,237 521,486 812,123 2,893,868 8,447 761,657 

2013 6,698,349 517,757 827,225 2,528,347 8,440 787,516 

2014 6,742,366 400,508 816,001 2,716,098 8,326 580,12 

2015 6,917,372 281,579 694,57 3,001,087 7,842 748,773 

2016 6,462,938 464,982 755,33 2,764,687 10,681 596,709 

2017 6,838,063 480,131 798,782 3,282,957 15,184 868,871 

2018 7,444,697 450,573 589,341 3,159,966 16,475 835,939 

2019 7,722,799 479,443 698,392 2,923,452 14,366 638,521 

2020 7,983,042 451,972 795,930 3,023,235 9,655 N/A 

2021 7,968,504 325,138 759,226 3,169,211 14,021 N/A 
 
 
 
 
 

Sumber : Asosiasi Produsen Pupuk Indonesia, 2022 
 

Berdasarkan data Asosiasi Produsen Pupuk Indonesia (APPI) tahun 2022, 

produksi pupuk nasional selama tahun 2010 hingga tahun 2021 dominan 

mengalami peningkatan pada produksinya. Produksi pupuk yang memiliki total 

produksi terbanyak sepanjang tahun yaitu pupuk urea dengan produksi terbanyak 

pada tahun 2019 yakni sebanyak 7,722,799 ton. Selain itu, pupuk NPK sebagai 
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pupuk dengan total produksi terbanyak kedua setelah pupuk urea dengan produksi 

terbanyak pada tahun 2017 yakni sebanyak 3,282,957 ton. Pupuk fosfat/SP-36, 

ZA/AS, ZK (K2SO4), dan pupuk organik memiliki jumlah produksi di bawah pupuk 

urea dan NPK (Pupuk Indonesia,2022). 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu : 

1. Apakah industri pupuk di Indonesia sudah mencapai tingkat efisiensi 

teknis? 

2. Bagaimana pengaruh modal dan upah tenaga kerja terhadap output pada 

industri pupuk di indonesia ? 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan penjabaran pada latar belakang serta terdapat dua rumusan 

masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menjelaskan industri pupuk di Indonesia sudah mencapai efisiensi atau 

belum dalam tingkat efisiensi teknis. 

2. Mengetahui pengaruh faktor produksi terhadap nilai output pada industri 

pupuk di Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

Manfaat hasil penelitian ini yaitu : 
 

1. Manfaat praktis 
 

Untuk mengetahui apakah industri pupuk di Indonesia mengalami efisiensi 

atau inefisiensi. 
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2. Manfaat akademik 
 

a. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat menambah ilmu dan 

pengetahuan mengenai efisiensi teknis industri pupuk. 

b. Sebagai referensi di kemudian hari jika ada yang meneliti hal yang sama. 
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